BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, kandungan-kandungan senyawa dalam ekstrak biji papaya yang
mempunyai aktivitas antioksidan adalah alkaloid, fenolik, flavonoid, vitamin c,

asam oleat dan a-tokoferol.

Kedua, kombinasi basis gel HPMC E4M dan karbopol 940 berpengaruh
terhadap mutu fisik gel antioksidan ekstrak biji pepaya

Ketiga, kombinasi HPMC E4M 0,2-0,6% dan karbopol 940 pada
proporsi 0,1-0,5% menghasilkan gel yang jernih, dan kemampuan pelepasan obat
yang baik sehingga meningkatkan bioavailibilitas obatnya, serta diperoleh aktivitas
antioksidan ekstrak biji pepaya yang baik pada formula 2.

B. Saran
Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian selanjutnya mengenai
sediaan gel ekstrak biji papaya dan pengaruhnya terhadap sifat fisiknya. Perlu

dilakukan uji aktivitas antioksidan pada sediaan gel tersebu
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Pepaya

Q ﬁ""@""@ﬁ'@ BUDI

UPT-LABORATORIUM
Nomor : 32/DET/UPT-LAB/5.03.2020
Hal : Hasil determinasi tumbuhan
Lamp. -
Nama Pemesan : Prima Martina
NIM 1 22164728A
Alamat : Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN
Nama sampel - Pepaya (Carica papava L.)

Familia - Caricaceae

Hasil Determinasi menurut Steenis, C.G.G.J.V, Bloembergen, H, Eyma, P.J. 1992 :
Ilb—2b-3b—-4b—-6b—7b—9b— 10b—11b— 12b — 13b — 14a — 15a.golongan 8 — 109b —
119b—120a— 121b— 124b — 125a — 126a. Familia 85. Caricaceae. 1. Carica papaya L.

Deskripsi:
Habitus : Semak berbentuk pohon, tinggi Ik 2-3 meter.
Batang : Bulat silindris, lurus, percabangan monopodial, di atas bercabang, sebelah
‘ dalam berupa spons dan berongga, di luar terdapat tanda bekas daun yang
banyak.
Daun : Tunggal, berjejal pada ujung batang dan ujung cabang, tangkai daun bulat
silindris, berongga, panjang 110-115 cm; helaian daun bulat telur, bertulang

daun menjari, bercangap menjari berbagi menjari, ujung runcing, pangkal



Bunga

Buah
Biji
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berbentuk jantung, garis tengah Ik 98 cm, taju selalu berlekuk menyirip tidak
beraturan.

Bunga berkelamin dua pada karangan bunga yang Jantan, pada tandan yang
serupa malai, kelopak sangat kecil, mahkota bentuk terompet, putih kekuningan
dengan tepi yang bertaju 5 dan tabung yang panjang, langsing, taju terputar
dalam kuncup, kepalasari bertangkai pendek dan duduk.

Buni bulat telur memanjang, hijau kekuningan, berdaging dan berisi cairan.
Hitam, bulat telur, banyak, dibungkus olech selaput yang berisi cairan, di

dalamnya berduri tempel, berjerawat.

Tunggang.

Surakarta, 5 Maret 2020
Penanggung jawab
Determinasi Tumbuhan

-

Asik Gunawan, Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.



Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Serbuk dan Ekstrak Biji Pepaya
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Serbuk daun kersen diperoleh dari daun kersen dengan bobot basah 1200

gram, setelah dioven dan diserbuk mempunyai bobot serbuk 1000 gram, rendemen

yang didapatkan sebesar :

Prosentase rendemen serbuk daun kersen

bobot serbuk (gram
Rumus = (gram) x 100%
bobot basah (gram)

1000 gram
1200 gram

Prosentase rendemen = x 100%

=83,33%

Hasil prosentase rendemen ekstrak biji papaya

Bobot serbuk Berat botol + Berat botol Berat ekstrak

Prosentase

(gram) ekstrak kosong kental (gram) rendemen (%)
kental (gram) (gram)
1000 325 305 20 2%

Prosentase rendemen serbuk biji papaya

bobot serbuk (gram)
Rumus = x 1009
bobot basah (gram) %

20 gram
1000 gram

Prosentase rendemen = x 100%

=2%
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Lampiran 3. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Biji Pepaya

a) Skrining fitokimia

Uji efektivitas Ekstrak Biji Pepaya (Carica papaya L.) pada Sediaan Krim
Terhadap DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) (Solichin/Andi, 2014)

Perlakuan Metode Pengujian Keteranagan
Pereaksi Mayer +
Alkaloid Pereaksi Wagner +
Pereaksi Dragendorff +
Flavonoid Uji Wilstater Sianidin +
Triterpenoid Uji Lieberman-Buchardad -

Steroid

Saponin Uji Forth -
Fenolik + FeCl; 1% +
Tannin + NaCl 10% dan FeCl; 1% -
Vitamin C KMnO4 +

b) Kandungan dalam biji pepaya kering
Kandungan dalam biji papaya kering

Literatur (%0)

Judul Tempat _
penelitian ~ Kandungan  Standard Marfo, Oke, Puangsari,
deviasi (%) Afolabi Abdulkarim,

(1986) Ghazali (2005)

Characterization Sao  Paulo Kelembaban 6.43 £0.12 6.2 7.2
of a high oleic State Lipid 29.16 £ 0.88 28.3 30.7
oil extracted University, Protein 25.63 +£0.29 27.8 28.3
from papaya Brazil Kadar abu 8.27 £0.01 3.5 8.2
(Carica papaya Karbohidrat 30.51 - -
L) seeds dan serat

(Roberta et al.
2011)
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¢) Karakterisasi Fisikokimia dan Stabilitas Oksidatif Minyak biji pepaya

Judul Tempat Karakteristik minyak biji pepaya
penelitian Karakteristik Hasil
Characterization Sao Paulo State Refractive index (40° C) 1.4581 £ 0.0001
of a high oleic University, lodine value (g 1.100 g*) 79.95+1.25
oil extracted Brazil Saponification value (mg KOH.g?) 96.40 £0.14
from papaya Unsaponifiable matter (%) 1.35+0.14
(Carica papaya Free fatty acid (%) 1.27 £0.04
L.) seeds Acid value (mg KOH.g?) 2.53+0.08
(Roberta et al. Peroxide value (mEq.Kg?) 5.37£0.13
2011) Stability oxidative (hours) 77.97 0.89
d) Asam lemak
Judul Tempat Kandungan Asam Lemak pada Minyak
penelitian Biji Pepaya
Asam lemak Hasil (%)
Characterization Sao Paulo State Myristic (C14:0) 0.20 £0.02
of a high oleic University, Palmitic (C16:0) 16.16 £ 0.22
oil extracted Brazil Palmitoleic (C16:1) 0.27 £0.01
from papaya Margaric (C17:0) 0.13+0.01
(Carica papaya Stearic (C18:0) 4,73 £0.08
L.) seeds Oleic (C18:1 n-9) 71.30£0.13
(Roberta et al. Linoleic (C18:2 n-6) 6.06 £ 0.07
2011) Linolenic (C18:3 n-3) 0.22 £0.02
Arachidic (C20:0) 0.38 £0.03
Eicosenoic (C20:1) 0.32£0.03
Behenic (C22:0) 0.23+£0.04
UFA* 78.17
MUFA* 71.89
PUFA* 6.28
SFA* 21.83
UFA/SFA* 3.58




e) Kandungan tokoferol dan karotenoid
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Judul Tempat

penelitian minyak Biji Pepaya

Kandungan Tokoferol dan Total Fenolik pada

Kandungan

Hasil (mg.kg™?)

Characterization

Sao Paulo State Total tocopherols 7471
of a high oleic University, Brazil a-tocopherol 51.85+0.75
oil extracted [3-tocopherol 2.11+0.15
from papaya y-tocopherol 1.85+0.04
(Carica papaya d-tocopherol 18.89 £0.39
L) seeds total carotenoids 7.05
(Roberta et al. [B-cryptoxanthin 4.29+£0.26
2011) [-carotene 2.76 £0.13

Total phenolics” 957.60 +24.77

f) Total fenolik dan total flavonoid

Judul Tempat Total Fenolik dan Flavonoid dalam Fraksi Ekstrak Biji
penelitian Pepaya
Ekstrak dan Fenolik Flavonoid
fraksi (mg GAE/100g (mg RE/g DW)
DW)

Antioxidant Hainan Petroleum ether 522.67 £94.39D -
Activity  of University, Ethyl acetate 194548 + 45.555A  117.48 + 15.54A
Papaya Seed China n-Buthanol 832.25 + 125.91C 32.04 +2.45B
Extracts Water 276.64 + 47.53E 4.22 +0.14C
(Zhou et Ethanol 1132.41 £ 162.58B 22.47 £0..69B
al.2011)

Lampiran 4. Pengujian Aktivitas Antioksidan

a) Aktivitas antioksidan berdasarkan metode ekstraksi pelarut dan soxhlet

80%

79%

@ Soxhlet 1:10

78% & 60°C; 105 menit; 1:10

- BSoxhlet 1:20

Scavenging Activity

# 60°C; 105 menit; 1:20
77%

76%

Metode Ekstraksi



95

b) Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

Antioxidant Activity of Papaya Seed Extracts
(Zhou et al., 2011) Hainan University, China

Extract and The regression Determined Faa- Pr ECso

fraction equation coefficients  values (ng/mL)
(r’)

Ethanol y =0.1931x + 2.7601 0.9950 798.97 <0.0001  248.63
Petroleum ether y =0.0443x +9.71114 0.9210 40.93 0.0031 1009.50
Ethyl acetate y = 0.3263x + 13.9250 0.9860 281.15 <0.0001  64.611
n-Butanol y = 0.0256x + 1.1455 0.9815 212.06 0.0001 109.30
Water y =0.5742x + 11.8220 0.7767 13.92 0.0203  1628.33

Ascorbic acid 0.9660 113.52 0.0003 66.96

c) TEAC, FRAP, Aktivitas penangkal radikal Oz , Aktivitas penangkal
radikal H202

Antioxidant Activity of Papaya Seed Extracts
(Zhou et al., 2011) Hainan University, China

Extract The TEAC The antioxidant The O2" radical The H.0>
And fraction value activity by FRAP scavenging radical
(mmolTrolox/g assay activity scavenging
DW) (umol FeSO4/g DW) (umol a- (Mg Vc/mg
Tocopherol/g DW) DW)
Petroleum ether 1.06 £0.04C 828.33 £10.4083C 1151.79 £ 6021B  68.09 + 5.56B
Ethy acetate 2.48 +0.42B 11116.67 £ 7.6376A 1318.73 £ 19.52A 73.38 +
n-Butanol 4.75 + 0.66A 993.33 + 65.559B 1365.86 + 94.64A 6.01AB
Water 0.29 £0.04D 998.33 +5.7735B 242.06 £8.21D 79.24 + 4.54A
Ethanol 2.08 £0.27B 1026.67 + 17.5594B 947.05 £ 39.15C 12.74 £ 0.93D
45.91 2.26C

d) The Hydroxyl Radical-Scavenging Activity

Antioxidant Activity of Papaya Seed Extracts
(Zhou et al., 2011) Hainan University, China

Extract and The regression Determined Faa- Pr EC50
fraction equations coefficients (r?) values (ng/mL)

Ethanol y =60.5610x+ 4.1270 0.9972 1433.99 <0.0001 0.7575
Petroleum ether  y=2.8440x + 35.2600 0.2735 1.50 0.2872 5.1828
Ethyl acetate y=42.4940x+45.9880 0.9869 302.34 <0.0001 0.0944
n-Butanol y=45.5240x+40.4340 0.9668 116.51 0.0004 0.2101
Water y=173.580x+33.4850 0.7327 11.25 0.0285 0.3270
Sodium 0.9470 71.52 0.0011 0.0951

benzoate




